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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual Terapi pada Pasien GERD 

Keterangan : 

Diteliti   Tidak diteliti 

Etiologi 

1. Penurunan tonus Lower 
Esophageal Sphincter (LES) 

2. Faktor pengosongan lambung 
3. Relaksasi sementara 
4. Penurunan resistensi mukosa  

GERD 
(Gastroesophageal Reflux Disease) 

Manifestasi Klinis 

1. Manifestasi Tipikal: sensasi terbakar di dada (heartburn) dan regurgitasi 
2. Manifestasi Atipikal: nyeri dada, gejala otorinolaringologi dan paru, 

seperti batuk, laringitis, asma, serak, dan sensasi globus 

 

  Diagnosis 

Pemeriksaan klinis, Pemeriksaan penunjang (Uji PPI, Endoskopi, 
Monitoring pH Esophageal, Manometri Esophageal), GERD Questionnaire 
(GERD-Q) 

  

Klasifikasi GERD 

1. Non erosive reflux Disease (NERD) → tidak ditemukan kerusakan 
mukosa pada esofagus. 

2. Erosive esophagitis (EE) → ditemukan kerusakan mukosa pada 
esofagus. 

 

 

  
Terapi Farmakologi Terapi Non-Farmakologi 

PPI 
(Proton Pump Inhibitor) 

H2RA 
(Histamine H2 Resptor Antagonis) 

Antasida 

Esomeprazole Lansoprazole Omeprazole Pantoprazole Rabenprazole 

Faktor Risiko 

1. Kegemukan atau obesitas 
2. Gaya Hidup 
3. Faktor usia 
4. Obat-obat tertentu 

 

Studi penggunaan obat PPI pada pasien GERD 
Jenis, dosis obat, rute pemberian, frekuensi, interval pemberian, lama pemberian 
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3.2. Kerangka Operasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Kerangka Operasional Terapi pada Pasien GERD 

Pasien dengan diagnosis GERD 
di Rumah Sakit RS Universitas 

Muhammadiyah Malang 

Observasi Retrospektif (pencatatan dan pencarian nomor rekam medis pasien) 

Kriteria Inklusi : 

Pasien dengan diagnosis akhir GERD 

yang memperoleh terapi obat golongan 

PPI dengan data RMK lengkap 

Eksklusi : 

Tidak ada 

Pencatatan rekam medik 

Data terapi penggunaan obat PPI 
yang meliputi jenis, dosis, rute 

pemberian, aturan pakai, dan lama 
penggunaan 

Data penderita meliputi Data 
Demografi pasien, Riwayat 

Penyakit, gejala klinik, data klinik, 
dan data labolatorium 

Data terkumpul 

Tabulasi data 

Tabulasi hasil penelitian 


